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ABSTRAK 

 

Hanna Watriyah, (2019): Penerapan Model Pembelajaran Time Token 

Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas 

IV Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa pada pokok bahasan data dan diagram siswa kelas IV B 

Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru dengan penerapan model pembelajaran time 

token untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan penerapan model pembelajaran time token. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas. Subjek adalah siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 130 

Pekanbaru, sebanyak 25 siswa dan 1 orang guru. Tindakan dilakukan dalam dua 

siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan 

data berupa observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika dengan  model pembelajaran time token melalui tahap 

(1) guru menjelaskan tujuan pembelajaran (2) mengkondisikan kelas untuk 

melakukan diskusi (3) memberikan tugas kepada siswa (4) tiap siswa diberi kupon 

berbicara dengan waktu kurang lebih 30 detik per kupon pada tiap siswa (5) guru 

meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum berbicara atau 

berkomentar (6) guru memberikan penilaian. Dengan menggunakan model time 

token dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan rata-rata pemahaman konsep matematika siswa kelas IV B, 

dari tes kemampuan awal sebesar 58,6% atau berada dalam kategori kurang. 

Siklus I sebesar 66% atau dalam kategori cukup, dan siklus II sebesar 76,4% atau 

berada dalam kategiri baik. Kemampuan pemahaman konsep siswa telah 

mencapai indikator keberhasilan yang telah di tetapkan yaitu 75%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa model time token dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika kelas IV B Sekolah Dasar Negeri 

130 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Model Time Token, Kemampuan Pemahaman Konsep 
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ABSTRACT 

Hanna Watriyah, (2019): The Implementation of Time Token Learning 

Model in Increasing Student Mathematics Concept 

Comprehension Ability at the Fourth Grade of 

State Elementary School 130 Pekanbaru 

This research aimed at increasing student mathematics concept comprehension 

ability on Data and Diagram Material at the fourth grade of B class of State 

Elementary School 130 Pekanbaru through the implementation of Time Token 

learning model.  It was a Classroom Action Research.  The subjects of this 

research were the fourth-grade students that were 25 students and a teacher.  It 

was conducted for two cycles, and every cycle comprised two meetings.  

Observation, test, and documentation were the techniques of collecting the data.  

The research findings showed that Time Token learning model on Mathematics 

subject was implemented in stages: (1) the teacher explained learning objectives, 

(2) he conditioned the class to discuss, (3) he gave the task to the students, (4) 

every student was given a coupon to speak about 30 seconds, (5) he asked the 

students to give the coupon back before speaking or commenting, and (6) he 

assessed.  Using Time Token learning model could increase student concept 

comprehension ability.  It could be shown from the mean of student concept 

comprehension ability at B class that was 58.6% in prior knowledge test and it 

was on poor category.  In the first cycle, it was 66% and it was on enough 

category.  In the second cycle, it was 76.4% and it was on good category.  Student 

concept comprehension ability had achieved the successful indicator that was 

determined 75%.  Therefore, it could be concluded that Time Token learning 

model could increase student mathematics concept comprehension ability at the 

fourth grade of B class of State Elementary School 130 Pekanbaru. 

Keywords: Time Token Model, Concept Comprehension Ability 
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 ملخص
م و المفه فهم قدرة رقيةم بالرمز الزمني لتيتطبيق نموذج التعل(: ٩١٠٢حنّ وتريية، )

 بتداييةالامدرسة بالالصف الرابع  لدى التلاميذ في الرياضية
 .بكنبارو٠۳١الحكومية 

 
موضوع  في لدى التلاميذ م الرياضيةو المفه فهم قدرة ترقيةهدف هذا البحث إلى ي

 ٠۳١الحكومية  بتداييةالادرسة بالمالصف الرابع  لدى التلاميذ فيالبيانات والرسوم البيانية 
 أفراد البحث. بحث إجراييم بالرمز الزمني. هذا البحث يمن خلال تطبيق نموذج التعل بكنبارو
. درسالمو  تلميذا ٩۵ وهم، بكنبارو ٠۳١الحكومية  بتداييةالادرسة بالمفي الصف الرابع  التلاميذ

جمع البيانات الملاحظة والاختبار  ة. تقنيإلقاءانهذا البحث على دورتين، كل دورة  قيم
م بالرمز الزمني عبر ينموذج التعلباستخدام  تم الرياضيايوالتوثيق. أوضحت النتايج أن تعل

ى ( أعط۳) ةناقشالم( بشرط الفصل لإجراء ٩م )ي( أوضح المدرس أهداف التعل٠المراحل )
ثانية تقريبًا  ۳١دة بم الكلامعلى كوبون  التلاميذ( حصل كل ٤) لى التلاميذإ الواجبة المدرس

( يطلب المدرس التلاميذ تقديم كوبونات أولًا قبل التحدث أو ۵) التلاميذلكل كوبونات لكل 
 قدرةيستطيع أن يرقي  م بالرمز الزمنيي( يقدم المدرس تقييماً. باستخدام نموذج التعل٦التعليق )

م و المفه فهمنتيجة المعادل ، ويمكن إظهار ذلك من خلال ذلدى التلامي الرياضية مو المفه فهم
٪ أو في   ٦.۵٨، من اختبار القدرة المبديي"ب"الصف الرابع في  لدى التلاميذ الرياضية
٪ أو في ٦٦.٤، والدورة الثانية مقبول مستوى٪ أو في  ٦٦. الدورة الأولى ضعيف مستوى
مؤشرات النجاح التي تحديدها  لدى التلاميذ م الرياضيةو المفه فهم قدرةجيد. حققت  مستوى
 قدرةيستطيع أن يرقي م بالرمز الزمني ي٪. وهكذا يمكن أن نستنتج أن نموذج التعل ٦ ۵ بنسبة
  ٠۳١الحكومية بتداييةالادرسة بالمفي الصف الرابع  لدى التلاميذ م الرياضيةو المفه فهم

 .بكنبارو
 

 .م الرياضيةو المفه فهمم بالرمز الزمن، ينموذج التعل: الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah usaha yang ditempuh seseorang siswa untuk 

menunjukkan kualitas diri mencapai tujuan yang diinginkan. Rusman katakan 

bahwa belajar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di 

sekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan 

kepada tujuan dan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu.
1
 

Menurut Mulyono Abdurrahman, belajar merupakan suatu proses dari 

seseorang individu yang berupaya mencapai tujuan belajar atau yang biasa 

disebut hasil belajar, yaitu suatu bentuk perubahan prilaku yang relatife 

menetap.
2
 Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan 

seluruh tingkah laku individu yang relatife menetap sebagai hasil pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Jadi 

perubahan tidak hanya berkaitan dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga dalam 

bentuk kecakapan, keterampilan, watak, sikap dan tingkah laku. Sedangkan 

menurut pendapat Nana Sudjana belajar adalah suatu proses yang ditandai 

dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil proses 

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 

                                                             
1
Rusman, Model-Model Pembelajaran, Jakarta: Pt. RajaGrafindo Persada, 2010, hlm. 1. 

2
Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2003, hlm.28. 
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pemahaman, sikap dan tinggkah laku, keterampilan, kecakapan kebiasaan, 

serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar.
3
 

Dari beberapa penjelasan tentang belajar yang telah dikembangkan para 

tokoh sebagaimana telah jelaskan tujuan belajar sejalan dengan UUD  No.2 

Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tetentu.
4
 Tetapi sejalan dengan itu, dalam islam ditegaskan bahwa 

orang yang belajar diangkat derajatnya oleh Allah SWT. Dalam Al-Qura’an 

surah Al-Mujadilah ayat 11, Allah SWT menerangkan petingnya mencari 

ilmu sebagaimana Firman Allah yang berbunyi: 

                                     

                                 

          

Artinya:“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS.Al-Mujadilah 

:11)”.
5
 

 

Berdasarkan penjelasan ayat di atas dapat dikatakan, bahwa Allah 

memerintahkan kepada setiap muslim untuk menuntut ilmu atau belajar 

                                                             
3
Mardia Hayati dan Sakilah, Pembelajaran Tematik, Pekanbaru: Cahaya Firdaus,2016, 

hlm.15. 
4
Ibid, hlm 4. 

5
Endang Sudrajat, Bukhara Al-Qur’an  & Terjemahan, Bandung: Syamil Qur’an, 2007, 

QS. AL-Mujadilah : 11, hlm. 543. 
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karena dengan ilmu derajat seseorang akan dimuliakan. Mencari ilmu dan 

belajar itu sangat penting bagi manusia karena dengan belajar manusia dapat 

mengerti akan dirinya, lingkungannya, dan juga Tuhan-nya.  

Akhir-akhir ini kita sudah dihadapkan dengan berbagai persoalan 

belajar, diantaranya siswa belajar tetapi tidak memperoleh apa-apa dari hasil 

belajar baik dari segi kognitif guru merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan siswa. Setiap guru pastinya mengharapkan siswa 

untuk mencapai hasil belajar yang baik.  Untuk mencapai hasil belajar siswa 

dengan baik tentunya tidaklah mudah. Guru sebagai pengelolah proses 

pembelajaran harus merancang pembelajaran yang tepat dengan materi yang 

akan disampaikan sehingga menyalurkan ilmu pengetahuan dapat berjalan 

dengan baik.  

Dalam pencapaian hasil belajar, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar, dimana secara garis besar dikelompokkan dalam 

dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
6
 Faktor internal adalah 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa seperti: keceerdasan, minat dan 

perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta fisik 

dan kesehatannya. Selain faktor internal hasil belajar siswa juga dipengaruhi 

dalam faktor eksternal. Dianata faktor eksternal yang mempengaruhinya 

adalah: 

a) Keluarga, keluarga yang morad morid keadaan ekonominya, 

pertengkaaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhaap 

                                                             
6
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta:Rineka Cipta, 

2003, hlm. 54. 
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anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berprilaku yang kurang baik dari 

orang tua dalam kehidupan berpengaruh dari hasil belajar. 

b) Sekolah, di kemukan oleh wasliman bahwa sekolah merupakan salah satu 

faktor yang ikut menentukan hsil belajar siswa. Semakin tinggi 

kemampuan belajar siswa dan kualitas pelajaran disekolah, maka semakin 

tinngi pula hasil belajar siswa. 

c) Masyarakat, dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah lamu 

manusia dan berbagai latar belakang pendidikan. Kehidupan modren 

dengan keterbukaan setra kondisi yang luas banyak dipengaruhi dan 

dibentuk oleh kondisi masyarakat ketimbang oleh keluarga dan sekolah.
7
 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 

dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berfikir siswa yang 

dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai 

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap pembelajaran 

matematika.
8
 Matematika adalah ilmu tentang bilangan dan ruang, 

matematika merupakan bahasa simbol.
9
 

Konsep-konsep dalam pembelajaran terorganisir secara sistematis, logis 

dan hirarkis, dari yang paling sederhana ke yang kompleks. Dengan kata lain, 

pemahaman dan pengauasaan dalam materi atau konsep selanjutnya. Oleh 

sebab itu dapat dimengerti bahwa kemampuan pemahaman konsep 

                                                             
7
Ibid, hlm. 55. 

8
Zubaidah Amir, Pisikologi Pembelajaran Matematika, Yogyakarta:Aswaja Presindo, 

2015, hlm. 8. 
9
Melly Andriyani dan Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI, Pekanbaru: 

Benteng Media, 2013, hlm. 1.  
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merupakan hal yang sangat fundamental dalam pembelajaran agar belajar 

lebih bermakna.
10

 

Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa sama-

sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran 

berjalan secara efektif. Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang 

mampu melibatkan seluruh siswa secara aktif. 

Tujuan pembelajaran Matematika dipaparkan dalam buku standar 

kompetensi mata pelajaran matematika sebagai berikut: 

1. Melatih cara berfikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 

melalui kegiatan penyelidikan, eksperimen, menunjukkkan kesamaan, 

perbedaan konsisten dan inkonsistensi. 

2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa 

ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

3. Mengembangakan kemampuan pemecahan masalah 

4. Mengembangkan kemampuan penyampaian informasi atau 

mengkomunikasikan  gagasan antara lain melalui pembicara lisan, grafik, 

peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan.
11

 

Dari tujuan yang telah dijelaskan, bahwa hakikat matematika tidak 

semata-mata pada pengetahuan saja, akan tetapi lebih menekankan pada 

penalaran. Matematika diajarkan di sekolah bukan hanya sekedar transfer 

                                                             
10

Mimi Hariyani, Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Mahasiswa PGMI pada 

Mata Kuliah Evaluasi Pembelajaran MI/SD, Pekanbaru: CV Mulia I ndah Kemala, 2014,  hlm, 16. 
11

Melly Andriyani dan Mimi Hariyani, Op.Cit. hlm.13. 
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ilmu atau mengetahui konsep-konseo saja, tetapi agar penjelasan lebih 

bermakna. 

Dari model pembelajaran, penulis peroleh dari guru bidang studi 

matematika kelas IV di SD Negeri 130 Pekanbaru bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa tergolong rendah. Walaupun guru sudah 

berusaha memberikan pemahaman konsep kepada siswa, kenyataannya 

pemahaman konsep belajar siswa pada mata pelajaran Matematika masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari beberapa gejala-gejala sebagai berikut: 

1. Diketahui dari 25 siswa, hanya 48% atau 12 siswa yang bisa 

mengerjakan soal mengenai konsep materi pembelajaran. 

2. Diketahui dari 25 siswa, hanya 52% atau 13 siswa yang bisa memahami 

rumus matematika. 

3. Diketahui dari 25 siswa, hanya 44% atau 11 siswa yang memahami 

kesimpulan dari pembelajaran matematika. 

Terkait dengan gejala-gejala yang dipaparkan maka terlihat bahwa 

siswa masih kesulitan dalam memahami konsep matematika. Untuk 

mengatasi masalah tersebut diperlukan inovasi dalam pembelajaran agar 

siswa dapat memahami konsep matematika. Upaya yang sudah dilakukan 

oleh guru untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa diantaranya yaitu 

metode Tanya jawab, penugasan yang berpedoman pada buku paket 

pembelajaran matematika. Siswa yang memahami konsep dengan baik dalam 

proses belajar mengajar dimungkinkan memiliki prestasi belajar yang tinggi 

karena lebih mudah mengikuti pembelajaran sedangkan siswa yang pasif 

cenderung lebih sulit mengikuti pembelajaran. Pada kenyataannya, tidak 
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sedikit siswa berprestai tinggi namun memiliki kemampuan pemahaman 

konsep yang rendah. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diperlukan alternative yang 

dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran time token. Model 

pembelajaran ini diyakini dapat membantu siswa dalam pembelajaran 

matematika.  

Model pembelajaran Time Token ini digunakan  dalam rangka untuk 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berbicara, sehingga ia memiliki skill 

dan kemampuan untuk pemahaman konsep matematika siswa.
12

 Dengan 

adanya penggunaan model pembelajaran time token sepanjang proses belajar, 

aktifitas siswa menjadi titik perhatian utama. Dengan kata lain mereka selalu 

dilibatkan secara aktif. Guru berperan mengajak siswa mencari solusi 

bersama terhadap permasalahan yang ditemui.  

Model ini sangat efisein untuk pembelajaran karena dapat 

meningkatkan kemampuan siswa secara merata dalam membaca, menjawab 

pertanyaan dengan tepat dan cepat dan tidak membuat salah satu siswa atau 

salah satu kelompok mendomisi pembelajaran karena dibatasi oleh waktu 

tertentu dan mampu berinteraksi dengan lingkungan belajarnya dengan 

berorientasi seperti sebuah permainan.
13

 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah penulis 

jelaskan di atas, terdapat kemungkinan adanya pengaruh model pembelajaran 

                                                             
12

Wahyudin Zarkasyi,  Penelitian Pendidikan Matematika, Bandung: Prakat, 2015, hlm. 

74. 
13

Ahlulieli Brilian Windi, Dwi Presetiyawati D.H dan Ari Widyaningrum, “Koeefektifan 

Model Pembelajaran Time Token Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IV SDN 

Kedungrejo 02 Tunjungan Blora,” (jurnal Sekolah (JS), Vol 2 No 4, 2018,323-328), hlm. 325. 
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time token  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. 

Melalui sebuah penelitian Skripsi dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Time Token untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 130 

Pekanbaru”. 

B. Defenisi Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam penelitian, maka 

penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran Time Token ini digunakan  dalam rangka untuk 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berbicara, sehingga ia memiliki 

skill dan kemampuan untuk pemahaman konsep matematika siswa.
14

  

2. Yang di maksud dengan Pemahaman Konsep dalam penelitian ini adalah 

tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu memahami arti 

atau konsep, situasi serta fakta yang diketahui, serta dapat menjelakan 

dengan menggunakan kata-kata sendiri yang sesuai dengan penetahuan 

yang dimiliki siswa.
15

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah melalui penerapan 

model pembelajaran time token dapat meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep Matematika siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru? 

 

 

                                                             
14

Wahyudin Zarkasyi,  Loc.Cit 
15

Mimi Hariyani, Op.Cit, hlm. 3. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui meningkatkan kemampuan pemahaman konsep melalui model 

pembelajaran time token pada mata pelajaran Matematika di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang ingin didapatkan melalui penelitian ini 

adalah: 

a. Bagi Siswa  

Memberikan pengalaman baru bagi siswa dan mendorong siswa 

untuk terlibat aktif dalam pembelajaran matematika dikelas, sehingga 

siswa dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep. 

b. Bagi Guru 

Memberikan alternative model pembelajaran matetatika untuk 

dapat dikembangkan menjadi lebih baik sehingga dapat dijadikan 

salah satu upaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan 

kebijakan dalam memilih dan menggunakan strategi pada 

pembelajaran Matematika di Sekolah. Dan dapat neningkatkan 

kualitas dan keterampilan guru dalam proses pembelajaran di kelas. 
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d. Bagi Peneliti  

Memberi gambaran atau informasi tentang bagaimana 

peningkatan yang terjadi pada kemampuan pemahaman konsep siswa 

yang dapat pada pembelajaran time token. Dapat dijadikan sebagai 

memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam penyelesaian pendidikan 

di Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tabiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Model Time Token 

Model adalah seperangkat prosedur yang berurutan untuk 

mewujudkan suatu proses, seperti penilaian suatu kebutuhan, penilaian 

media dan evaluasi. Sedangkan belajar adalah proses yang ditandai dengan 

adanya perubahan pada diri seseorang.
16

 Belajar merupakan suatu proses 

yang akan mengakibatkan perubahan dalam diri individu. Perubahan 

tersebut bisa berupa tingkah laku yang ditimbulkan melalui latihan dan 

pengalama.
17

 

Time token itu berasal dari kata “time” artinya waktu dan “token” 

artinya tanda. Time Token merupakan model belajar dengan ciri adanya 

tanda waktu atau batas waktu. Batasan waktu ini bertujuan unruk memacu 

dan memotivasi siswa dalam mengeksploritasi kemampuan berfikir dan 

mengemukakan gagasannya.  

Struktur yang dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan 

sosial, untuk menghindari siswa mendominasi pembicaraan atau siswa 

diam sama sekali, maka langkah yang afekfif adalah dengan menggunakan 

pembalajaran Time Token. 

Dengan demikian model pembelajaran ini digunakan  dalam rangka 

meningkatkan kemampuan siswa untuk berbicara di depan siswa lain atau 

                                                             
16

Mardia Hayati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, Pekanbaru: Al-Mujtahadah 

Pres, 2012, hlm. 12. 
17

Sakilah, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, Pekanbaru:Kreasi Edukasi, 2015, 

hlm.24. 
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didepan umum, sehingga ia memiliki skil atau kemampuan untuk 

mengemukakan pendapatnya didepan orang banyak. Adapun langkah-

langkah model  Time Token adalah sebagai berikut: 

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

2. Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi. 

3. Guru memberi tugas kepada siswa 

4. Tiap siswa diberikan kupon berbicara dengan waktu kurang lebih 30 

detik per kupon pada tiap siswa. 

5. Guru meminta siswa menyerahkan kupon terlebih dahulu sebelum 

berbicara atau memberi komentar. Setiap tampil berbicara satu 

kupon.siswa dapat tampil lagi setelah bergiliran dengan siswa lainnya. 

Siswa yang masih memegang kupon harus berbicara sampai semua 

kupon habis. Demikian seterusnya hingga semua anak menyampaikan 

pendapatnya. 

6. Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan tiap siswa.
18

 

Berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Time Token, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bisa membagikan ide-ide dan mempertimbangkan 

jawaban yang paling tepat. Pembelajaran ini juga mendorong siswa untuk 

meningkatkan percaya diri siswa dan memudahkan dalam memahami isi 

pelajaran. Pembelajaran ini juga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

dan sekaligus meningkatkan hubungan sosial dan menghargai pendapat 

orang lain. 

                                                             
18

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam  Kurikulum 2013, Yogyakarta: 

Ar-Ruzza Media, 2014, hlm.216. 
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Model Time Token memiliki kelebihan dan kelemahan sebagai 

berikut: 

Kelebihannya:  

1. Mendorong siswa untuk meningkatkan inisiatif dan partisipasi. 

2. Siswa tidak mendominasi pembicaraan atau diam sama sekali. 

3. Siswa menjadi aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

4. Meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi (aspek 

berbicara). 

5. Melatih siswa mengungkapkan pendapat. 

6. Mengembangkan kebiasaan kepada siswa untuk saling mendengarkan, 

berbagi, memberikan masukan dan keterpurukan terhadap kritik. 

7. Mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat orang lain. 

8. Guru dapat berperan untuk mengajak siswa mencari solusi bersama 

terhadap permasalahan yang ditemui. 

9. Tidak memerlukan banyak media pembelajaran.
19

 

Dari beberapa poin kelebihan pembelajaran Time Token, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Time Token memberikan banyak 

kemudahan agar siswa lebih aktif. Model pembelajaran ini juga 

mengajarkan siswa bagaimana cara berdiskusi agar mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru dengan baik dan tepat. Sehingga, antara 

siswa yang satu dengan yang lainnya sama-sama mengerti dan memahami 

materi pelajaran yang mereka kerjakan. 

Kelemahannya: 
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Ibid, hlm, 217. 
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1. Hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu saja. 

2. Tidak bisa digunakan pada kelas yang jumlah siswanya banyak. 

3. Memerlukan banyak waktu untuk persiapan dalam proses 

pembelajaran karena semua siswa harus bicara satu per satu sesuai 

jumlah kupon yang dimiliki. 

4. Siswa yang aktif tidak bisa mendominasi dalam kegiatan 

pembelajaran.
20

 

Model pembelajaran dengan model time token membantu siswa 

untuk mengerjakan keterampilan sosial, untuk menghindari siswa 

mendominasikan pembicaraan atau siswa hanya diam saja. Model ini 

tentunya memiliki kelebihan karena pembelajarannya disusun menjadi 

sebuah pembelajaran yang menarik bagi siswa. Dengan pembelajaran yang 

menarik tersebut diharapkan siswa lebih aktif lagi dalam berbicara di 

depan umum dan lebih aktif lagi dalam pembelajaran sehingga bisa 

memahami pemahaman konsep dengan baik. 

Dengan adanya model pembelajaran ini, diharapkan siswa berperan 

aktif dalam proses pembelajaran dan dituntut untuk ikut berbicara karena 

siswa yang telah berbicara/menjelaskan materi dan menyerahkan kuponya 

tidak boleh berbicara lagi. Diharapkan siswa lain yang selalu diam merasa 

mempunyai kesempatan untuk berbicara,tidak hanya karena memiliki 

kesempatan, siswa diharapkan merasa bertanggung jawab dan memiliki 

rasa sosial. Siswa yang kurang pemahamannya pun akan diarahkan oleh 
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Ibid, hlm, 218. 
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teman-teman satu kelompoknya untuk memahami materi dan 

mendukungnya untuk berbicara dan menyampaikan pendapat. 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan suatu ospek yang sangat penting 

dalam pembelajaran, karena dengan memahami konsep siswa dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep.  

Pemahaman (Comprehension)  adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Dengan demikian memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya berbagai aspek.
21

 Sedangkan konsep menurut Rosser (1948) 

menyatakan bahwa konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu 

kelas objek-objek, kejadian-kejadian, atau hubungan-hubungan yang 

mempunyai atribut yang sama.
22

 Seseorang siswa dikatakan memahami 

materi yang dipelajarinya apabila siswa dapat memberikan penjelasan atau 

memberikan uraian yang telah rinci tentang suatu materi yang 

dipelajarinya dengan menggunakan kata-kata sendiri.
23

 

Pentingnya pemilikan pemahaman oleh siswa juga dikemukakan  

Santrock (2008) bahwa pemahaman konsep adalah aspek kunci dari 

pembelajaran. Demikian pula, pemahaman matematis merupakan landasan 

penting untuk berfikir dalam menyelesaikan persoalan-persoalan 

matematika maupun masalah kehidupan nyata. 

                                                             
21

Kunandar, Penilaian Autentik, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013,hlm.162. 
22

Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta,hlm.73. 
23

Anas Sudijono, Pengantar EvaluasiPendidikan, Jakarta: Kencana,2009,hlm.50. 
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Beberapa pengertian pemahaman juga dikemukakan oleh beberapa 

penulis lainya. Pemahaman menurut Hamalik (2003) adalah kemampuan 

melihat hubungan antara beberapa faktor atau unsur dalam situasi yang 

peroblematis. Jadi, simpulnya pemahaman adalah suatu proses atau cara 

mengartikan situasi serta fakta yang diketahuinya berdasarkan tingkat 

kemampuan yang dimilikinya.
24

 Sedangkan konsep adalah ide abstrak 

yang memungkinkan kita dapat mengelompokkkan objek kedalam contoh 

dan non contoh.
25

 

Dari uraian-uraian tersebut peneliti berpendapat bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematis adalah merupakan satu kemampuan 

matematis yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa dalam belajar 

matematika.  

Konsep matematika harus diajari secara beruntun. Hal ini karena 

pembelajaran matematika tidak dapat dilakukan secara melompat-lompat 

tetapi harus tahap demi tahap, dimulai dari pemahaman ide dan konsep 

yang sederhana kepada tahap yang lebih kompleks.
26

 

Peraturan Dirjen Dikdasmes Nomor 506/C/Kep/PP/2004, merinci 

indikator pemahaman konsep matematis mampu: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep. 

2. Mengklasifikasi objek menurut tertentu sesuai dengan sifatnya. 

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep 

                                                             
24

Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti, And Utari Sumarto. Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematika Siswa, Bandung: PT. Refika Aditama, 2017, hlm. 3. 
25

Padme Mike Putri M, Mukhni, and Irwan, “Pemahaman Konsep Matematika Pada 

Materi Turunan Melalui Pembelajaran Teknik Probling, Jurnal Pendidikan Matematika”, Part 2 

1.No.1 (2012):68-78. 
26

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014,hlm.326. 
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4. Menyajikan konsep dalam berbagi bentuk representasi matematis. 

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep. 

6. Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu. 

7. Mengaplikasikan konsep arau alogaritma dalam pemecahan masalah.
27

 

Menurut Oemar Hamalik, untuk mengetahui apakah siswa telah 

mengetahui dan memahami suatu konsep, paling tidak ada 4 hal yang 

telah diperbuatnya: 

1. Ia dapat menyebutkan nama contoh-contoh konsep bila ia 

melihatnya. 

2. Ia dapat menyatakan ciri-ciri konsep itu 

3. Ia dapat melihat, membedakan antara contoh-contoh dari yang bukan 

contoh. 

4. Ia lebih mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan 

konsep.
28

 

B. Hubungan Model Pembelajaran Time Token dengan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Siswa 

Pemahaman (Comprehension)  adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Dengan demikian memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya berbagai aspek.
29

 Sedangkan konsep menurut Rosser (1948) 

menyatakan bahwa konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas 

                                                             
27

Hard Skills Dan Soft Skills Matematika Siswa, Op.Cit, hlm.7. 
28

Nana, Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, hlm.24. 
29

Kunandar, Loc.Cit 
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objek-objek, kejadian-kejadian, atau hubungan-hubungan yang mempunyai 

atribut yang sama.
30

 Seseorang siswa dikatakan memahami materi yang 

dipelajarinya apabila siswa dapat memberikan penjelasan atau memberikan 

uraian yang telah rinci tentang suatu materi yang dipelajarinya dengan 

menggunakan kata-kata sendiri.
31

 

Aunurrahman berpendapat bahwa pemahaman konsep peserta didik 

merupakan faktor yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan dan 

pembelajaran. Jika guru memahami peserta didik dengan baik, maka ia dapat 

memilih dan menentukan sumber-sumber belajar yang tepat, pendekatan-

pendekatan yang sesuai, mampu mengatasi semua masalah-masalah 

pembelajaran sehari-hari dengan baik, sehingga potensi anak dapat didorong 

untuk mencapai perkembangan yang optimal melalui penyelenggaraan proses 

pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 

dalam pembelajaran time token dilakukan dengan mengerjakan keterampilan 

sosial dan berpartisipasi agar menghindari siswa mendominasi pembicara 

atau siswa diam sama sekali. 

Dengan adanya penggunaan model time token sepanjang proses 

belajar, aktivitas siswa menjadi titik perhatian utama. Model ini sangat efisien 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa secara merata 

dalam membaca, menjawab pertanyaan dengan cepat dan benar. Sebagaimana 

yang ditulis oleh Ahlulieli Brilian Windi dkk, dalam jurnal Keefektifan 

                                                             
30

Syaiful Sagala, Loc.Cit 
31

Anas Sudijono, Loc.Cit 
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Model Pembelajaran Time Token Terhadap Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas IV SDN Kedungrejo 02 Tunjungan Blora.
32

 

C. Penelitian yang Relevan 

Setelah peneliti membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 

lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh:  

1. Penelitian Ulin Hikamah 

Penelitian Ulin Hikmah dengan judul “Penerapan Teknik Time 

Token dalam Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Aktivitas 

Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui teknik time 

token dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian tersebut juga 

menyimpulkan bahwa dengan penerapan pembelajaran Time Token dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Terlihat dari hasil pencapaian 

indikator tertinggi stelah diterapkan Teknik Time Token sebesar 85% lebih 

baik sebelum diterapkan model tersebut sebesar 71%. Dengan demikian  

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran teknik Time Token dapat 

meningkatkan aktivitas belajar matematika siswa MTs-Al-Muttaqin 

Pekanbaru.
33

  

Penelitian yang dilakukan oleh Ulin Hikmah tersebut mempunyai 

persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Kesamaannya 

terdapat pada variabel X yaitu  sama-sama membahas tentang penerapan 

                                                             
32

Ahlulieli Brilian Windi dkk, Op.Cit, hlm.323. 
33

Ulin Hikmah, Penerapan Teknik Time Token dalam Pembelajaran Kooperatif untuk 

Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa Kelas VII MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, 

Pekanbaru.2016. 
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model pembelajaran time token. Sedangkan Perbedaannya terletak pada 

variabel Y dan tempat penelitiannya. Penelitian yang dilakukan Ulil 

Hikmah untuk meningkatkan aktivitas siswa pada mata pelajaran 

matematika, sedangkan variabel yang peneliti lakukan yaitu meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematika. Adapun tempat penelitian 

yang dilakukan Ulil Hikmah MTs-Al-Muttaqin Pekanbaru, sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah di Sekolah Dasar Negeri 130 

Pekanbaru. 

2. Penelitian Erithon Seno 

Setelah peneliti membaca dan mempelajari beberapa karya ilmiah 

sebelumnya, unsur relavan dengan penelitian yang penulis laksanakan 

adalah sama-sama memabahas tentang “Pengaruh Model Pembelajaran 

Sceaffolding Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Kelas VII Sekolah Menengah Pertama di Kecamatan Tapung Kabupaten 

Kampar”. Berdasarkan analisis data, terhadap penerapan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran sceaffolding 

dengan siswa yang belajar menggunkan pembelajaran konvesional, hal ini 

terlihat dari uji tes-t di dapat sebesar 3,58.
34

 

Penelitian yang dilakukan oleh Erithon Seno mempunyai persamaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan. Kesamaannya terdapat pada 

variabel Y sama-sama membahas tentang Kemampuan Pemahaman 

Konsep dalam Pembelajaran Matematika. Sedangkan perbedaannya 

terdapat pada variabel X dan tempat penelitian, yang mana variabel X 

                                                             
34

Erithon Seno, Pengaruh Model Pembelajaran Sceaffolding Terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VII Sekolah Dasar Menengah Pertama di Kecamatan 

Tapung Kabupaten Kampar, Pekanbaru. 2017. 
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yang dilakukan penelitian adalah model pembelajaran Sceaffolding. 

Penelitian yang dilakukan Erithon Seno pada Sekolah Menengah Pertama. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti di Sekolah Dasar Negeri 130 

Pekanbaru 

D. Kerangka Berfikir 

Di perkirakan penerapan model Time Token Meningkatkan 

Kemampuan Konsep Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Salah satu usaha untuk meningkatkan 

pemahaman konsep belajar siswa adalah dengan menggunakan model Time 

Token membentuk pada suatu bentuk belajar kelompok dimana siswa 

melakukan perdebatan antara kelompok satu dengan kelompok lain. Model 

ini merupakan salah satu dari beberapa sistem terbaik untuk membantu siswa 

belajar dengan afektif.  

Melalui pembelajaran Matematika, siswa dapat memiliki kemampuan 

dasar untuk berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi soal 

matematika dengan baik. Untuk itu diperlukan suatu model yang dapat 

membentuk karakter siswa dan meningkatkan pemahaman konsep belajar 

siswa, adapun model yang dipilih adalah Time Token. 

E. Indikator Keberhasilan 

a. Aktifitas Guru 

Adapun Indikator aktivitas guru dalam Model pembelajaran Time 

Token adalah: 

1) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

2) Guru mengkondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi. 



22 

 

 

 

3) Guru memberi tugas kepada siswa 

4) Guru memberi sejumlah kupon dengan waktu kurang 30 detik per 

kupon pada tiap siswa. 

5) Guru memberi sejumlah kupon terlebih dahulu sebelum berbicara atau 

memberi komentar. 

6) Guru memberi sejumlah nilai sesuai waktu yang digunakan. 

b. Aktifitas Siswa 

Adapun Indikator aktivitas siswa dalam Model pembelajaran Time 

Token adalah: 

1) Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran. 

2) Siswa melaksanakan diskusi. 

3) Siswa mengerjakan tugas. 

4) Siswa menerima sejumlah kupon dan mulai  berdiskusi dengan kupon 

yang dipegang masing-masing siswa. 

5) Siswa mulai berbicara dengan menggunakan kupon yang dibagi. 

6) Siswa mendapatkan nilai sesuai dengan waktu yang digunakannya. 

c. Indikator Keberhasilan Pemahaman Konsep 

Indikator Keberhasilan Pemahaman Konsep siswa sebagai berikut: 

1. Siswa mampu menyatakan ulang suatu konsep dengan bahasa sendiri 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Siswa mampu Mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan sifatnya. 

3. Siswa mampu memberikan contoh selain dari contoh konsep yang 

diberikan guru. 
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4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk repersentasi matematis.  

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian kerangka teori, maka peneliti dapat merumuskan 

hipotesis tindakan penelitian  adalah jika model Time Token diterapkan, maka 

pemahaman konsep belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru dapat meningkat 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV SD 

Negeri 130 Pekanbaru pada semester 2 Tahun Ajaran 2018-2019 yang 

berjumlah 25 orang. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan 

model Pembelajaran Time Token Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas IV Sd Negeri 130 Pekanbaru. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 

yang berada di jalan Delima, khususnya dikelas IV. Adapun waktu penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. Peneliti memilih 

lokasi ini  didasari bahwa tempatnya terjangkau oleh peneliti, hemat dalam 

waktu dan biaya. 

C. Rancangan Tindakan 

Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dilaksanakan agar terjadi 

perubahan mengajar kearah yang lebih baik dan dapat neningkatkan 

pemahaman konsep siswa. 

Arikunto mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan 

tersebut diberikan oleh guru atau arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa. 
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Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan di kelas dengan 

tujuan memperbaiki dan meningkatkan mutu peraktek pembelajaran di kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Satu siklus dilaksanakan dua 

kali tatap muka. Sehingga 2 kali siklus dilaksanakan empat kali tatap muka. 

Adapun daur siklus penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut:
35

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

1. Perencanaan (Plan) 

Tahapan perencanaan atau persiapan tindakan, langkah-langkah 

yang dilakukan guru adalah sebagai berikut:  
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Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta: Rineka Cipta, 2007, hlm.16. 

Observasi 

Siklus II 

Observasi 

Perencanaan  

 

Siklus 1 

Perencanaan 

Refleksi 

 

Pelaksanaan 
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a. Menyusun Silabus. 

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

c. Mempersiapkan lembaran observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa. 

d. Mempersiapkan lembar observasi kemampuan pemahaman konsep 

belajar siswa. 

2. Tindakan (Action) 

Langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan Strategi Time 

Token: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

berdoa 

2) Guru menanyakan kabar dan memeriksa kehadiran siswa 

3) Guru menyampaikan apresiasi kepada siswa mengenai materi 

pelajaran. 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan 

langkah-langkah pembelajaran dengan menerapkan Strategi Time 

Token. 

b. Kegiatan Inti 

1) Mempersiapkan kupon yang dibagikan kepada siswa. 

2) Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi. 

3) Tiap peserta didik diberikan kupon berbicara denganwaktu kurang 

lebih 30 detik. Tiap siswa diberi sejumlah nilai sesuai waktu yang 

diguanakan. 
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4) Bila telah selesai bicara kupon yang dipegang peserta didik 

diserakan. Setiap berbicara satu kupon. 

5) Peserta didik yang telah habis kuponnya tidak boleh bicara lagi. 

Yang masih pengang kupon harus bicara sampai kuponya habis 

6) Guru melanjutkan peroses ini sampai waktu yang memungkinkan. 

c. Penutup 

1) Guru bersama siswa mengambil kesimpulan mengenai 

pembelajaran. 

2) Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan membaca hamdalah 

dan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam. 

3. Observasi (Observation) 

Observasi diartikan sebagai pengamat atau pencatat secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek peneliti.
36

 Dalam 

pelaksanaan penelitian ini peneliti juga melibat observer. Observer 

dalam peneliti ini adalah guru mata pelajaran Matematika kelas IV. 

Tugas observer adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Tujuannya untuk memberi masukan atau 

pendapat pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran 

atau kritik dari pengamat bisa digunakan untuk memperbaiki 

pembelajaran pertemuan berikutnya. 

4. Refleksi (reflection) 

 Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi yang 

dilakukan observer. Refleksi dilakukan dengan mendiskusikan 
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Margon. Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Rienekacipta, 2004, hlm.158. 
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masalah yang terjadi dikelas penelitian. Refleksi ini dilaksanakan 

setelah pelaksanaan tindakan dan hasil observasi.
37

 Dengan cara ini 

peneliti bisa melihat kelebihan dan kekurangan dari tindakan yang 

telah dilakukan yaitu setelah melakukan penerapan Strategi Time 

Token, yang akan menjadi bahan pertimbangan untuk siklus 

berikutnya, sehingga pada siklus ke dua diharapkan ada perbaikan. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan atau pencatatan secara sistematik 

terhadap unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala atau gejala-gejala 

pada objek penelitian. Untuk memperoleh data tentang aktivitas guru, 

aktivitas siswa dan untuk memperoleh data tentang pemahaman konsep 

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika setelah penerapan model 

pembelajaran time yang dilakukan oleh observer. 

2. Tes  

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui pemahaman konsep 

siswa siswa setelah penerapan strategi pembelajaran time token. Tes 

berbentuk esai yang berjumlah 4 soal, tiap soal yang dijawab benar 

bernilai 25. 
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3. Dokumentasi   

Demonstrasi dilaksanakan dengan menyertakan data-data tentang 

sekolah dasar, dokumen yang berkaitan seperti silabus, RPP, dan lainya. 

Dengan mendokumentasikan dalam bentuk gambar atau foto pada saat 

dilaksanakan penelitian. 

E. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai berikut:
38

 

P =  
 

 
 × 100% 

Keterangan: 

P = Angka Perestase 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 

N = Number Of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 

100% = Bilangan tetap 

Dalam menentukan kriteria penilaian terkait aktivitas guru dan 

siswa, maka dilakukan pengelompokkan atas lima kriteria penilaian. 

Kriteria penilaian tersebut yaitu:
39

 

No Interval (%) Kategori 

1. 81-100 Sangat Tinggi 

2. 61-80 Tinggi 

3. 41-60 Cukup Tinggi 

4. 21-40 Rendah 

5. 0-20 Sangat Rendah 

 

                                                             
38

Anas Sudijono,  Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta:Raja Grafindo,2004, hlm. 43. 
39

Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2007, 

hlm. 15. 
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2. Pemahaman Konsep 

Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetahui tingkat pemahaman 

konsep siswa, yang dilakukan pada setiap akhir siklus, adapun tes yang 

akan dilakukan dalam bentuk tes tertulis. Pemahaman konsep tersebut 

diolah dengan rumus. 

      
                              

             
       

 Apabila rata-rata nilai tes pemahaman konsep siswa berada pada 

rantang 66-79 maka penggunaan model pembelajaran Time Token 

dikatakan dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa.
40

 

No Interval Nilai Interprestasi 

1. 0-30 Pemahaman Kurang Sekali 

2. 31-55 Pemahaman Kurang 

3. 56-65 Pemahaman Cukup 

4. 66-79 Pemahaman Baik 

5. 80-100 Pemahaman Baik Sekali 

  

                                                             
40

Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008, hlm. 245. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan model time token dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa pembelajaran matematika  di SD 

Negeri 130 Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan pemahaman 

konsep siswa sebelum tindakan, yaitu berada pada kategori “cukup” dengan 

rata-rata persentase 58,6% atau berada pada interval 56-65%. Setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I yang mana hasilnya adalah kemampuan 

pemahaman konsep siswa pada siklus I meningkat, yaitu berada pada kategori 

“baik” dengan rata-rata persentase 66% atau berada pada interval 66-79%. 

Kemudian pada siklus II kemampuan pemahaman konsep siswa semakin 

meningkat, yaitu berada pada kategori “baik” dengan rata-rata persentase 76,4 

atau berada pada interval 66-79%. Dengan demikian, kemampuan pemahaman 

konsep siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan 

yaitu 75%. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, yang berkaitan 

dengan penerapan model time token yang telah dilaksanakan, peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru- guru Sekolah Dasar Negeri 130 Pekabaru terkhususnya guru 

matematika kelas IV agar tetap mengembangkan model time token dalam 
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belajar agar dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa 

dalam pembelajaran matematika. 

2. Bagi siswa Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru agar dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa dalam peroses 

pembelajaran berlangsung bukan hanya pada mata pelajaran matematika 

saja melainkan semua mata pelajaran. 
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SILABUS KURIKULUM 2013

Nama Sekolah : SDN 130 PEKANBARU

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : IV

Semester : 2

Tahun Program : 2018-2019

Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

3.11 menjelaskan data

diri peserta didik dan

lingkungannya yang

disajikan dalam bentuk

diagram batang

4.11 membaca data dari

peserta didik dan

lingkungannya yang

disajikan dalam bentuk

diagram batang.

Data dan Diagram A. Wawancara untuk mendapatkan data

tentang cita-cita teman-teman

dilingkungan sekolah

 Menyajukan  hasil  laporan

wawancara tentang cita-cita

dalam bentuk diagram

batang.

 Mengumpulkan data

identifikasi, menuliskan

kembali di papan tulis dan

mempersentasekan hasil

temuan dalam bentuk table-

tabel data.
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B. Membaca bersama data cita-cita

teman di sekolah yang disajikan

dalam bentuk diagram batang

C. Membuat daftar cita-cita dan usaha

yang perlu diraih untuk mencapainya

dengan benar dalam bentuk diagaram.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru
Kelas / Semester : 4 /2
Pelajaran : 1
Tema : Data dan Diagram
Sub Tema : Membuat Data dan Diagram
Alokasi waktu : 1 x 45 Jam Pembelajaran

A. Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Menjelaskan data diri peserta
didik dan lingkungannya yang
disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram batang

3.11.1 Mengenal data dalam kehidupan
sehari-hari.

3.11.2 Memahami cara mengumpulkan
data.

C. Tujuan
1. Siswa mampu memahami menyebutkan data dalam kehidupan sehari-hari.
2. Siswa mampu menjelaskan data yang akan disajikan.
3. Siswa mampu mengidentifikasi data yang akan disajikan.

D. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : Scientific
Strategi : Time Token
Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek

E. Materi
1. Data dan Diagram

F. Sumber Dan  Media
1. Media
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Kartu dan Gambar
2. Bahan/Alat

Papan tulis dan spidol
3. Sumber Belajar

Buku pedoman Guru dan  lks siswa Matematika kelasa VI kurikulum 2013.

G. Kegiatan  Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Kegiatan
Pendahuluan

1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-masing,

2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.
3. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan

lagu yang relevan
4. Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk

menambah konsentrasi belajar siswa
5. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.

6. Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan pada hari ini

5
menit

Kegiatan
Inti

1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang cara
mencari dan mengumpulkan data yang disajikan.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang telah disampaikan
oleh guru.

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa.
4. Guru menguji pemahaman siswa dengan

menggunakan Moel Time Token, langkah-langkah
sebagai berikut:
 Mempersiapakan kupon yang dibagikan kepada

siswa.
 Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.
 Tiap siswa diberikan kupon berbicara dengan

waktu kurang lebih 30 detik. Guru menunjuk
beberapa siswa untuk maju dan menjelaskan
hasil diskusi tentang cara mencari dan
mengumpulkan data yang disajikan.

 Guru memberikan nilai sesuai waktu yang
digunakan tiap siswa.

5. Guru menunjuk bebrapa siswa untuk menuliskan
hasil pekerjaanya didepan kelas secara bergantian.

6. Guru memberikan latihan soal kepada siswa.

30
menit
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Kegiatan
Penutup

1. Guru memberikan penguatan materi tentang cara
mencari dam mengumpulkan data.

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan
memberikan motivasi untuk menambah semangat
belajar siswa

3. Guru menyampaikan pesan moral hari ini dengan
bijak

4. Salam dan do’a penutup.

10
menit

H. Penilaian

Prosedur : Proses dan Hasil Belajar

Teknik : Tes Diskusi dan Tes Tertulis

Instrumen : diskusi dan Soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru
Kelas / Semester :  4 /2
Pelajaran : 1
Tema : Data dan Diagram
Sub Tema : Membuat Data dan Diagram
Alokasi waktu : 1 x 45 Jam Pembelajaran

A. Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Menjelaskan data diri peserta
didik dan lingkungannya yang
disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram batang

3.11.1 Mengidentifikasi data yang
diperoleh.

3.11.2 Menyajikan data dalam bentuk
tabel.

C. Tujuan
1. Siswa mampu mengumpulkan data yang telah didapatkan dari siswa lain.
2. Siswa mampu menyajikan data dalam bentuk tabel dengan benar.
3. Siswa mampu menjelaskan data dalam bentuk yabel dengan benar dan jelas.

D. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : Scientific
Strategi : Time Token
Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek

E. Materi
Data dan Diagram
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F. Sumber Dan  Media
1. Media

Kartu dan Gambar
2. Bahan/Alat

Papan tulis dan spidol
3. Sumber Belajar

Buku pedoman Guru dan  lks siswa Matematika kelasa VI kurikulum 2013.

G. Kegiatan  Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Kegiatan
Pendahuluan

1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-masing,

2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.
3. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan

lagu yang relevan
4. Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk

menambah konsentrasi belajar siswa
5. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.

6. Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan pada hari ini

5
menit

Kegiatan
Inti

1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang cara
mencari dan mengumpulkan data yang disajikan.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang telah disampaikan oleh
guru.

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa.
4. Guru menguji pemahaman siswa dengan

menggunakan Moel Time Token, langkah-langkah
sebagai berikut:

 Mempersiapakan kupon yang dibagikan kepada
siswa.

 Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.
 Tiap siswa diberikan kupon berbicara dengan

waktu kurang lebih 30 detik. Guru menunjuk
beberapa siswa untuk maju dan menjelaskan
hasil diskusi tentang cara mencari dan
mengumpulkan data yang disajikan.

 Guru memberikan nilai sesuai waktu yang
digunakan tiap siswa.

5. Guru menunjuk bebrapa siswa untuk menuliskan
hasil pekerjaanya didepan kelas secara bergantian.

30
menit
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6. Guru memberikan latihan soal kepada siswa.
Kegiatan
Penutup

1. Guru memberikan penguatan materi tentang cara
mencari dam mengumpulkan data.

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan
memberikan motivasi untuk menambah semangat
belajar siswa

3. Guru menyampaikan pesan moral hari ini dengan
bijak

4. Salam dan do’a penutup.

10
menit

H. Penilaian

Prosedur : Proses dan Hasil Belajar

Teknik : Tes Diskusi dan Tes Tertulis

Instrumen : diskusi dan Soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru
Kelas / Semester : 4 /2
Pelajaran : 1
Tema : Data dan Diagram
Sub Tema : Membuat Data dan Diagram
Alokasi waktu : 1 x 45 Jam Pembelajaran

A. Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11 Menjelaskan data diri peserta
didik dan lingkungannya yang
disajikan dalam bentuk tabel dan
diagram batang

3.11.1 Mengolah data
3.11.2 Menyajikan data dalam bentuk

diagam batang

C. Tujuan
1. Siswa mampu memahami data yang akan disajikan dalam bentuk diagram batang.
2. Siswa mampu menjelaskan data yang disajikan dalam bentuk diagram batang.
3. Siswa mampu menafsirkan data yang akan disajikan dalam bentuk digaram

batang.
4. Siswa mampu mengidentifikasi data yang akan disajikan dalam bentuk diagram

batang.
5. Siswa mampu membuat diagram batang dari data-data yang akan disajikan.

D. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : Scientific
Strategi : Time Token
Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek
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E. Materi
1. Data dan Diagram

F. Sumber Dan  Media
1. Media

Kartu dan Gambar
2. Bahan/Alat

Papan tulis dan spidol
3. Sumber Belajar

Buku pedoman Guru dan  lks siswa Matematika kelasa VI kurikulum 2013.

G. Kegiatan  Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Kegiatan
Pendahuluan

1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-masing,

2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.
3. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan

lagu yang relevan
4. Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk

menambah konsentrasi belajar siswa
5. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.

6. Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan pada hari ini

5
menit

Kegiatan
Inti

1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang cara
membuat diagram batang dari data yang disajikan.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang telah disampaikan
oleh guru.

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa.
4. Guru menguji pemahaman siswa dengan

menggunakan Moel Time Token, langkah-langkah
sebagai berikut:
 Mempersiapakan kupon yang dibagikan kepada

siswa.
 Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.
 Tiap siswa diberikan kupon berbicara dengan

waktu kurang lebih 30 detik. Guru menunjuk
beberapa siswa untuk maju dan menjelaskan
hasil diskusi tentang cara mencari dan
mengumpulkan data yang disajikan.

 Guru memberikan nilai sesuai waktu yang

30
menit



81

digunakan tiap siswa.
5. Guru menunjuk bebrapa siswa untuk menuliskan

hasil pekerjaanya didepan kelas secara bergantian.
6. Guru memberikan latihan soal kepada siswa.

Kegiatan
Penutup

1. Guru memberikan penguatan materi tentang cara
membuat diagram batang dengan data yang
disajikan.

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan
memberikan motivasi untuk menambah semangat
belajar siswa

3. Guru menyampaikan pesan moral hari ini dengan
bijak

4. Salam dan do’a penutup.

10
menit

H. Penilaian

Prosedur : Proses dan Hasil Belajar

Teknik : Tes Diskusi dan Tes Tertulis

Instrumen : diskusi dan Soal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MATEMATIKA

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru
Kelas / Semester :  4 /2
Pelajaran : 1
Tema : Data dan Diagram
Sub Tema : Membuat Data dan Diagram
Alokasi waktu : 1 x 45 Jam Pembelajaran

A. Kompetensi Inti
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri

dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat,

membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

4.11 Membaca data diri peserta didik
dan lingkungannya yang disajikan
dalam bentuk diagram batang.

4.11.1 Membaca data dalam bentuk
diagram batang

C. Tujuan
1. Siswa mampu memahami data yang akan disajikan dalam bentuk diagram batang.
2. Siswa mampu membaca data yang telah disajikan dalam bentuk diagram batang.
3. Siswa mampu menjelsakna data yang telah disajikan dalam bentuk diagram

batang.

D. Pendekatan dan Metode
Pendekatan : Scientific
Strategi : Time Token
Metode : Penugasan, Pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Praktek

E. Materi
Data dan Diagram
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F. Sumber Dan  Media
1. Media

Kartu dan Gambar
2. Bahan/Alat

Papan tulis dan spidol
3. Sumber Belajar

Buku pedoman Guru dan  lks siswa Matematika kelasa VI kurikulum 2013.

G. Kegiatan  Pembelajaran
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi

Waktu
Kegiatan
Pendahuluan

1. Guru memberikan salam dan mengajak berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-masing,

2. Melakukan komunikasi  tentang kehadiran siswa.
3. Mengajak berdinamika dengan tepuk kompak dan

lagu yang relevan
4. Guru memberi motivasi dan kegiatan untuk

menambah konsentrasi belajar siswa
5. Guru menyiapkan fisik dan psikhis anak dalam

mengawali kegiatan pembelajaran serta menyapa
anak.

6. Guru mengulas kembali materi yang disampaikan
sebelumnya

7. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dilakukan pada hari ini

5
menit

Kegiatan
Inti

1. Siswa mengamati penjelasan guru tentang cara
menmbuat daigram batang dan membaca diagram
batang dari data yang disajikan.

2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang telah disampaikan oleh
guru.

3. Guru menjelasakan pertanyaan siswa.
4. Guru menguji pemahaman siswa dengan

menggunakan Moel Time Token, langkah-langkah
sebagai berikut:

 Mempersiapakan kupon yang dibagikan kepada
siswa.

 Kondisikan kelas untuk melaksanakan diskusi.
 Tiap siswa diberikan kupon berbicara dengan

waktu kurang lebih 30 detik. Guru menunjuk
beberapa siswa untuk maju dan menjelaskan
hasil diskusi tentang cara mencari dan
mengumpulkan data yang disajikan.

 Guru memberikan nilai sesuai waktu yang
digunakan tiap siswa.

5. Guru menunjuk bebrapa siswa untuk menuliskan

30
menit
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hasil pekerjaanya didepan kelas secara bergantian.
6. Guru memberikan latihan soal kepada siswa.

Kegiatan
Penutup

1. Guru memberikan penguatan materi tentang cara
membuat diagram batang dengan data yang
disajikan.

2. Guru mengapresiasi hasil kerja siswa dan
memberikan motivasi untuk menambah semangat
belajar siswa

3. Guru menyampaikan pesan moral hari ini dengan
bijak

4. Salam dan do’a penutup.

10
menit

H. Penilaian

Prosedur : Proses dan Hasil Belajar

Teknik : Tes Diskusi dan Tes Tertulis

Instrumen : diskusi dan Soal
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Kerjakan Soal matematika berikut ini! 

1. Hasil dari nilai ulangan akhir semester (UAS) semester satu kelas IV SD pelajaran 

matematika SD 130 Pekanbaru adalah sebagai berikut: 

60 80 80 90 70 70 60 70 

60 60 60 80 90 90 60 60 

60 70 70 70 80 80 80 90 

80 80 80 70 90 80 70 70 

a. Hitunglah jumlah siswa yang nilainya diatas 80! 

b. Hitunglah selisih jumlah siswa yang nilainya tertinggi dan terendah! 

2. Berikut ini data tinggi badan 20 orang siswa (dalam cm). 

125 130 128 128 127 132 133 135 132 129 

132 133 127 128 132 136 130 131 129 132 

a. berapa orang siswa tang tinggi  badannya 135cm? 

b. berapa cm siswa yang paling tinggi? Ada berapa siswa? 

3. Buatlah table dari data soal nomor 4! 

4. Data hasil siswa yang suka makan sayur di kelas V SD 130 Pekanbaru ditunjukkan 

oleh diagram berikut ini: 

 

a. Tentukan siswa yang suka makan sayur paling banyak! 

b. Berapa jumlah siswa yang suka makan kangkung dan bayam! 

c. Apa jenis sayur yang paling sedikit di sukai siswa? 

d. Berapa selisih kol dan kentang? 
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Wortel kangkung bayam kentang kubis kol

Jenis sayuran yang disukai siswa 
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